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ABSTRAK 
Kemampuan pemrograman merupakan perwujudan fungsi kognitif dan kemampuan berfikir logis dalam memecahkan 
suatu permasalahan. Kemampuan pemrograman menjadi tuntutan untuk seseorang yang berkecimpung di dunia komputer, 
tidak terkecuali mahasiswa rumpun informatika.Pada mata kuliah pemrograman tentunya diperlukan logika berfikir dan ha-
rus terampil dalam memecahkan masalah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk melatih logika keterampilan dalam 
menyelesaikan masalah yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran berbasis metakognitif. Strategi metakognitif meru-
pakan cara untuk meningkatkan kesadaran berpikir tentang apa yang diketahui dan tidak diketahui. Dengan menggunakan 
strategy metakognitif maka mahasiswa akan terbantu dalam meningkatkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah. 
Tujuan penelitian ini adalah untu mengetahui perbandingan kemampuan pemrograman mahasiswa yang mendapatkan pem-
belajaran dengan menggunakan strategi metakognitif dengan mahasiswa yang mendapat pembelajaran konvensional.
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif. Jumlah sampel sebanyak 52 mahasiswa Prodi 
Pendidikan Teknologi Informasi STKIP PGRI Tulungagung angkatan 2019. Analisis kuantitatif dilakukan terhadap hasil tes 
untuk melihat perbedaan rerata antara dua kelompok sampel. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai rata-rata dari 
post test kemampuan pemrograman mahasiswa pada kelas eksperimen adalah sebesar 78,83, sedangkan hasil post test ke-
mampuan pemrograman mahasiswa pada kelas kontrol adalah sebesar 68,67. Sehingga berdasaran data tersebut maka ke-
mampuan pemrograman mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan strategi metakognitif lebih baik 
daripada mahasiswa yang mendapat pembelajaran konvensional. 
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ABSTRACT 
Programming ability is a manifestation of cognitive function and the ability to think logically in solving a problem. 
Programming skills are a requirement for someone who is involved in the world of computers, including students of the infor-
matics family. In programming courses, of course, logic is required and must be skilled in solving problems. One effort that 
can be made to train logical problem solving skills is by implementing metacognitive based learning strategies. Metacognitive 
strategies are a way to raise awareness of thinking about what is known and what is not known. By using a metacognitive 
strategy, students will be helped in improving their thinking skills and solving problems. The purpose of this study is to deter-
mine the comparison of the programming abilities of students who get learning using metacognitive strategies with students 
who receive conventional learning. This study uses a quantitative descriptive research approach. The total sample was 52 
students of the Information Technology Education Study Program of STKIP PGRI Tulungagung class 2019. Quantitative 
analysis was carried out on the test results to see the difference in the mean between the two sample groups. The results showed 
that the average score of the post-test students 'programming skills in the experimental class was 78.83, while the post-test 
results of students' programming skills in the control class were 68.67. So based on these data, the programming ability of 
students who get learning using metacognitive strategies is better than students who receive conventional learning. 
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I. PENDAHULUAN 
emampuan pemrograman merupakan perwujudan fungsi kognitif dan kemampuan berfikir logis dalam 
memecahkan suatu permasalahan. Kemampuan pemrograman menjadi tuntutan untuk seseorang yang 
berkecimpung di dunia komputer, tidak terkecuali mahasiswa rumpun informatika.Pada mata kuliah 
pemrograman tentunya diperlukan logika berfikir dan harus terampil dalam memecahkan masalah [1][2].  
Kondisi perkuliahan pemrograman selama ini hanya menekankan pada aspek kognitif semata, sehingga hasilnya 
kurang memuaskan. Kenyataan di lapangan, kemampuan pemrograman mahasiswa Prodi Pendidikan Tenologi 
Informasi STKIP PGRI Tulungagung angkatan 2017 masih kurang memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
rata-rata nilai akhir mata kuliah Pemrograman Dasar adalah sebesar 71,645 dan Pemrograman Lanjut adalah 
sebesar 69,806. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk melatih logika keterampilan dalam menyelesaikan 
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masalah yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran berbasis metakognitif [3]. Strategi metakognitif 
merupakan cara untuk meningkatkan kesadaran berpikir tentang apa yang diketahui dan tidak diketahui. Dengan 
menggunakan strategy metakognitif maka mahasiswa akan terbantu dalam meningkatkan kemampuan berpikir dan 
memecahkan masalah [4].  
Kecerdasan metakognitif penting dimiliki oleh setiap mahasiswa atau manusia umumnya. Untuk mencapai 
kecerdasan metakognitif maka diperlukan adanya pembiasaan dalam proses pembelajaran.  Selama ini strategi 
metakognitif diterapan pada ranah pembelajaran matematika dan sains, metakognitif tidak sama dengan proses 
kognitif atau proses berpikir (seperti membuat perbandingan, ramalan, menilai, membuat sintesis atau 
menganalisis). Tetapi metakognitif cenderung merupakan suatu kemampuan dimana individu berdiri di luar 
kepalanya dan mencoba untuk memahami proses kognitif yang dilakukannya dengan melibatkan komponen-
komponen perencanaan (functional planning), pengontrolan (self-monitoring), dan evaluasi (self-evaluation) [5]. 
Kemampuan metakognitif sebagai syarat penguasaan pemecahan masalah belum banyak disentuh oleh para guru 
[6]. Keterampilan strategi metakognitif ini, biasanya sulit atau tidak berkembang dalam proses pembelajaran [7][8]. 
Oleh karena itu, penulis menelaah lebih lanjut penggunaan strategi metakognitif oleh mahasiswa dan dosen dalam 
pembelajaran pemrograman. 
II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian adalah menggunakan pendekatan kuantitatif eksper-
imental. Dalam hal ini data yang diperoleh selama penilitian akan diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut 
dengan dasar-dasar teori yang dipelajari untuk mencari jawaban tentang fenomena suatu permasalahan, sehingga 
dapat diperoleh gambaran mengenai kemampuan pemrograman mahasiswa menggunakan strategi metakognitif [9].    
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi (PTI) 
semester 2 STKIP PGRI Tulungagung Tahun Ajaran 2019/2020 dengan total populasi dan sampel adalah 52 ma-
hasiswa. Jumlah mahasiswa  pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol masing-masing sejumlah 26 mahasiswa. 
Data dalam penelitian ini dikumpulan menggunakan instrumen berupa tes kemampuan pemrograman mahasiswa. 
Analisis data dilakukan secara kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan terhadap hasil tes pada mata kuliah algo-
ritma pemrograman untuk melihat perbedaan rerata antara dua kelompok sampel. Analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 21.0 for Windows. Data 
yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif 
dan analisis inferensial. 
Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi 
STKIP PGRI Tulungagung semester 2 yang tediri dari 2 kelas yang keseluruhannya berjumlah 52 mahasiswa. 
Berikut tabel I merupakan populasi yang diambil dalam penelitian: 
 
TABEL I 
JUMLAH POPULASI YANG DIAMBIL 
 
No Kelas Jumlah Siswa 
1. A 26 
2. B 26 
Jumlah 52 
 
Sementara pemilihan sampel dengan menggunakan cluster random sampling. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sejumlah 52 orang mahasiswa dari Prodi Pendidikan Teknologi informasi angkatan 2019. 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan instrumen berupa tes kemampuan pem-
rograman mahasiswa, angket skala sikap mahasiswa, pedoman wawancara, lembar observasi. Analisis data dil-
akukan secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan terhadap hasil tes untuk melihat perbedaan 
rerata antara dua kelompok sampel. Sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk menelaah aktivitas pembelaja-
ran, sikap mahasiswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan [10]. Untuk data kuantitatif, analisis dilakukan 
dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji-t dan Anova satujalur)[11]. Sedangkan untuk data 
kualitatif, setiap butir skala sikap yang terkumpul kemudian dihitung menggunakan cara aposteriori [12]. Dengan 
demikian, selain dapat diketahui skor untuk setiap butir skala sikap, juga dapat diketahui skor setiap mahasiswa. 
Alur penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 
 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Kemampuan Pemrograman Mahasiswa 
Data hasil tes tulis digunakan untuk mengetahui hasil peserta didik setelah dilakukan proses pembelajaran 
Algoritma Pemrograman. Data tersebut berupa hasil tes tulis dari elas esperimen dan kelas kontrol. Tes tulis 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar pemrograman mahasiswa setelah diterapkan pembelajaran konvensional. 












Kelas A Kelas B
Pre Test Post Test
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Mean Std. Deviation 
kelas kontrol  26 40 100 68, 67 17,066 
kelas eksperimen  26 45 100 78, 83 14,837 
 
Berdasarkan Tabel II jumlah mahasiswa masing-masing kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 26 
mahasiswa. Untuk hasil tes tulis kemampuan pemrograman kelas kontrol nilai terendah adalah 40 sedangkan nilai 
tertinggi hasil tes tulis kemampuan pemrograman adalah 100. Rata-rata nilai tes tulis kemampuan pemrograman 
kelas kontrol adalah 68,67 dengan standar deviasi 17,066. Untuk tes tulis kemampuan pemrograman kelas 
eksperimen nilai terendah adalah 45 sedangkan nilai tertinggi tes tulis adalah 100. Rata-rata nilai tes tulis kelas 
eksperimen adalah 78,83 dengan standar deviasi 14,837. 
 
B. Analisis Data 
Data penelitian ini diperoleh dari tes tulis kemampuan pemrograman (pada materi searching) kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Data tersebut diolah dan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah serta hipotesis. Proses 
pengolahan data dimulai dari uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis yang dilakukan dengan perangkat lunak 
SPSS versi 23. 
Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah Kolmogrov-Sminorv yang ada pada perangkat lunak 
SPSS versi 23. Adapun hasil perhitungan uji normalitas yang diperoleh pada penelitian ini disajikan dalam tabel 3. 
 
TABEL III 
HASIL TES UJI KOLMOGROV-SMIRNOV 
 
 Kolmogrov- Smirnov 
 Kelas Statistic Df Sig 
Hasil Tes Kelas Kontrol 0,164 26 0,038 
 Kelas Esperimen 0,198 26 0,004 
  
Berdasarkan perumusan hipotesis, H0 : Distribusi Sampel sama dengan distribusi standarisasi, jika nilai sig > 
0,05, maka H0 diterima. Serta, H1: Distribusi Sampel tidak sama dengan distribusi standarisasi,, jika nilai sig ≤ 
0,05, maka H0 ditolak.  
Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai sig Kolmogrov-Sminorv untuk data hasil tes tulis 
kelas kontrol sebesar 0,038 ≤ 0,05 sehingga H0 ditolak, sedangkan H1 diterima atau menunjukkan bahwa data hasil 
tes tulis kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Begitu pula dengan nilai sig Kolmogrov-Sminorv untuk data hasil 
tes tulis kelas eksperimen yaitu sebesar 0,04 ≤ 0,05 sehingga H0 ditolak, sedangkan H1 diterima atau menunjukkan 
bahwa data hasil tes tulis kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Karena data tidak berdistribusi normal maka 
dalam menganalisis data menggunakan statistika non parametric yaitu uji Mann-Whitney. Hasil uji tes tulis baik 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen terdapat pada tabel 4. 
 
TABEL IV 
HASIL UJI MANN-WHITNEY RANKS HASIL TES TULIS KEMAMPUAN PEMROGRAMAN KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 
 
 Kelas N Mean Rank 
Sum of 
Ranks 
Hasil Tes tulis 
Kelas Kontrol 26 25,37 761,00 
Kelas Eksperimen 26 35,63 1069,00 
 
Perumusan hipotesis, H0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil tes tulis (kemampuan pemrograman) 
mahasiswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. H1 : Ada perbedaan yang signifikan hasil tes tulis 
(kemampuan pemrograman) siswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 
Berdasarkan Tabel  analisis hasil uji Mann-Whitney Ranks hasil tes tulis kelas kontrol dan kelas eksperimen 
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adalah hasil tes tulis kelas kontrol pada nilai N adalah 26, nilai mean rank adalah 25,37, sedangkan nilai sum of 
ranks adalah 761,00 yang artinya sebanyak 26 mahasiswa mengikuti tes tulis pada kelas kontrol dengan nilai rata-
rata rank adalah 761,00. Hasil tes tulis kelas eksperimen pada nilai N adalah 26, nilai mean rank adalah 35,63, 
sedangkan nilai sum of ranks adalah 1069,00 yang artinya sebanyak 26 mahasiswa mengikuti tes tulis pada kelas 
eksperimen dengan nilai rata-rata rank adalah 1069,00. Jumlah keseluruhan mahasiswa yang mengikuti tes tulis 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebanyak 52 mahasiswa. 
 
C. Pembahasan 
Hasil penelitian berdasarkan paparan data deskripstif dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari (post test) tes 
tulis kemampuan pemrograman mahasiswa pada kelas esperimen memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi 
dibandingan dengan hasil post test kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulan bahwa kemampuan pemrograman 
mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan strategi metakognitif lebih baik daripada 
mahasiswa yang mendapat pembelajaran konvensional. 
Ada atau tidak adanya pengaruh pembelajaran pemrograman dengan menggunakan strategi metakognitif 
terhadap kemampuan pemrograman mahasiswa dapat dilihat dari hasil tes emampuan pemrograman mahasiswa 
(tes tulis). Berdasarkan hasil tes tulis mahasiswa kelas A (kelas eksperimen) Prodi Pendidikan Teknologi Informasi, 
terlihat bahwa rata-rata hasil belajar pemrograman mahasiswa setelah penerapan strategi metakognitif lebih baik 
jika dibandingkan dengan rata-rata mahasiswa kelas B (kelas kontrol) yang dilakukan tes hasil belajar 
pemrograman mahasiswa (tes tulis) setelah dilakukan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional. 
Adanya perbedaan hasil belajar pemrograman mahasiswa (tes tulis) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
adalah dipengaruhi oleh penerapan pembelajaran dengan menggunakan strategi metakognitif. Hal tersebut 
dikarenakan dalam pembelajaran strategi metakognitif memiliki peranan penting untuk membantu mahasiswa 
dalam proses metakognitif, terutama dalam meningkatkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah.  
Sikap mahasiswa terhadap pembelajaran tanpa strategi metakognitif adalah mahasiswa urang terlatih dengan 
kemampuan kognitifnya (self regulatted) serta kurang mampu mengelola dan memonitor kemampuan kognitifnya 
(self regilated). Sedangkan sikap mahasiswa  yang telah menggunakan strategi metakognitif adalah mahasiswa 
lebih menyiapkan diri dalam mengikuti perkuliahan yaitu ditunjukkan dengan meningkatnya minat baca mahasiswa 
terhadap materi perkuliahan meskipun pengetahuan awal mahasiswa saat perkuliahan berlangsung masih kurang. 




Berdasarkan hasil rata-rata nilai tes tulis kemampuan pemrograman kelas kontrol adalah 68,67. Rata-rata nilai 
tes tulis kelas eksperimen adalah 78,83 dengan standar deviasi 14,837. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 
kemampuan pemrograman mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan strategi 
metakognitif lebih baik daripada mahasiswa yang mendapat pembelajaran konvensional 
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